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ABSTRAK 

 

Abi Achmad Fadillah (2025): Analisis Yuridis Terhadap Donasi Akun 

Bermuatan Judi Online Dalam Siaran 

Langsung Youtube Sebagai Tindak Pidana 

Pendistribusian Judi Online 

 

 

Pe.rke.mbangan te.knologi me.nyinggung siste.m pe.rjudian de.ngan adanya 

judi online.. Situs pe.rjudian se.makin be.rke.mbang kare.na mudahnya pe.rse.baran 

informasi me .nge.nai pe.rjudian, salah satunya dari YouTube. yang dilakukan 

kreator YouTube.. Pada siaran langsung yang dilakukan dite.mukan adanya 

indikasi promosi situs pe.rjudian de.ngan modus donasi. Tujuan dari pe.ne.litian ini 

untuk me.nge.tahui apakah ke.giata donasi dari situs judi online. dalam siaran 

langsung dapat diklasifikasikan se.bagai tindak pidana pe.ndistribusian situs judi 

online. dan untuk me.nge.tahui pe.rtanggungjawaban pidana kreator YouTube. yang 

me.mpromosikan judi online. be.rdasarkan Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2024 te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik.  

Pe.ne.litian yang dilakukan me.rupakan pe.ne.litian yuridis normatif de.ngan 

me.nggunakan pe.nde.katan pe.rundang-undangan dan pe.nde.katan konse.ptual. Studi 

ke.pustakaan dan dilakukan untuk me.ngumpulkan data. Hasil pe.ne.litian 

me.ne.mukan bahwa ke.giatan donasi yang diikuti promosi judi online. yang 

dilakukan kreator YouTube. me.lalui siaran langsung YouTube. dapat dike.nai 

sanksi pidana kare.na te.lah me.langgar Pasal 27 ayat (2) Jo. Pasal 45 ayat (3) 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te.ntang Pe.rubahan Ke.dua Atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik dan 

Pasal 17 ayat (2) huruf f Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 te.ntang 

Pe.rlindungan Konsume.n.  

 

Kata kunci: Pendistribusian, judi online, kreator YouTube, YouTube 
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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahirabbil „alamin, se.ge.nap puji syukur ke.hadiran Allah SWT 

yang te.lah me.limpahkan be.rkah, rahmat dan hidayah se.rta pe.tunjuk-Nya se.hingga 

pe.nulis dapat me.nye.le.saikan skripsi ini. Shalawat dan Salam se.nantiasa te.rcurah 

ke.pada Baginda Rasululah Muhammad SAW yang te.lah me.mbawa manusia dari 

alam jahiliyah ke.pada alam yang te.rang me.ne.rang yang pe.nuh ilmu pe.nge.tahuan 

se.pe.rti saat se.karang ini. 

Pe.nulis me.nyadari dalam pe.nulisan pe.ne.litian skripsi de.ngan judul “Analisis 

Yuridis Terhadap Donasi Akun Bermuatan Judi Online Dalam Siaran 

Langsung YouTube Sebagai Tindak Pidana Pendistribusian Judi Online” 

masih te.rdapat ke.kurangan baik pe.nulisan maupun pe.laksanaannya. Se.le.sainya 

pe.ne.litian ini tak le.pas dari dorongan se.mangat, patah hati, bimbingan se.rta 

bantuan dari be .rbagai pihak se.hingga me.njadi karya ilmiah. Ole.h kare.na itu pada 

ke.se.mpatan ini de.ngan ke.re.ndahan hati dan rasa hormat, pe.nulis me.ngucapkan 

te.rima kasih se.dalam-dalamnya ke.pada: 

1. Bapak Imron Rosadi S.H., S.Sos, M.A.P dan Ibu Soyani Rismayati SE. se.laku 

ke.dua orang tua pe.nulis yang te.lah me.mbe.rikan ridho dan do’a se.rta se.lalu 

ada dalam ke.adaan apapun.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Hairunnas, M.Ag, se.laku Re.ktor Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Sultan Syarif Kasim Riau be.se.rta jajarannya. 

3. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, se.laku De.kan Fakultas Syariah dan Hukum be .se.rta 

jajarannya. 
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4. Bapak Dr. Muhammad Darwis, S.H.I, S.H., M.H., se.laku Ke.tua Program Studi 

Ilmu Hukum dan Ibu Dr. Fe.bri Handayani, S.H.I., S.H., M.H., se.laku 

se.ke.rtaris Program Studi Ilmu Hukum yang te.lah me.mbantu me.mbe.rikan 

pandangan dan arahan dalam pe .ne.litian ini. 

5. Bapak Syafrinaldi, S.H, M.A dan Bapak Irfan Ridha, S.H., M.H se.laku Dose.n 

Pe.mbimbing yang te.lah me.mbe.rikan bimbingan, arahan, se.rta masukan 

de.ngan sabar dan ikhlas. 

6. Bapak Dr. Nurhidayat, S.H., M.H se.laku Pe.nase.hat Akade.mis pe.nulis se.lama 

me.njalani prose.s pe.rkuliahan di Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

7. Se.luruh Bapak dan Ibu Dose.n yang te.lah me.mbe.rikan ilmu se.lama 

pe.rkuliahan di Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

8. Saudara Muhammad Aditya Nugraha  dan  Farhan Adzani se.laku sahabat 

pe.nulis. Te.rima kasih sudah me.njadi saudara tak se.darah yang se.lalu 

me.mbe.rsamai dan se.lalu hadir bahkan di titik te.re.ndah pe.nulis. 

9. Te.rakhir, untuk jodoh pe.nulis ke.lak, pe.rcayalah bahwa pe.nye .le.saian skripsi 

ini me.rupakan satu dari banyaknya cara pe.nulis untuk se.se.ge.ra mungkin 

be.rte.mu de .ngan anda.  
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 Se.moga se.mua motivasi, se.mangat, ilmu yang se.lalu saya ingat se.rta do’a 

yang dibe.rikan me.ndapat imbalan dari Allah SWT se.bagai amal dan ibadah. 

Pe.nulis me.nyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata se.mpurna, ole.h kare.na itu 

kritik dan saran dari be.rbagai pihak sangat pe.nulis harapkan de.mi pe.rbaikan- 

pe.rbaikan ke.de.pan. Pe.nulis be.rharap se.moga hasil pe.ne.litian ini dapat be.rmanfaat. 

Wassalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Pe.kanbaru, April 2025  

Pe.nulis, 

 

 

 

ABI ACHMAD FADILLAH 

NIM. 11820712189 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di e.ra te.knologi digital layaknya se.karang ini, mayoritas masyarakat 

tidak bisa te.rle.paskan dari yang namanya dunia maya se.olah-olah me.miliki 

dunia te.rse.ndiri untuk me.nge.kspre.sikan diri, se.ke.dar me.ncari hobi atau 

me.ncari informasi. Di dunia maya ini, manusia dapat me.lakukan apapun yang 

me.re.ka inginkan. Hal te.rse.but dapat te.rjadi kare.na ne.gara kita, ne.gara 

Indone.sia me.mbe.ri ke.be.basan be.rupa hak bagi se.tiap orang untuk me.nggali 

informasi de .ngan te.knologi. Hal te.rse.but dilindungi se.cara langsung ole.h 

Undang-Undang Dasar Ne.gara Re.publik Indone.sia Tahun 1945. Aturan ini 

te.rdapat dalam Pasal 28C ayat (1) yang be.rbunyi: 

Se.tiap orang be.rhak me.nge.mbangkan diri me.lalui pe.me.nuhan 

ke.butuhan dasarnya, be.rhak me.ndapat pe.ndidikan dan me.mpe.role.h 

manfaat dari ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi, se.ni dan budaya, de.mi 

me.ningkatkan kualitas hidupnya dan de.mi ke.se.jahte.raan umat 

manusia.‖
1
 

 

Zaman yang dike.nal se.bagai e.ra digital ini me.mbe.rikan be.rbagai 

macam ke.be.basan se.rta ke.mudahan yang bisa dirasakan para pe.ngguna. 

De.ngan ke.te.rbukaan se.rta ke.mudahan akse.s se.cara global te.rse.but, banyak 

se.kali ke.giatan manusia yang te.rbantu de.ngan adanya ke .majuan te.knologi 

te.rse.but. Banyak se.kali bidang yang te.rke.na manfaat se.rta dampak dari 

ke.majuan te.knologi, baik bidang ke.se.hatan, pe.ndidikan, infrastruktur dan tak 

                                                 
1 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor: 13/PUU-VII/2009, h.8. 



 

 

2 

hanya itu, bidang hiburan pun me.njadi bidang yang te.rdampak dari adanya 

ke.majuan te.knologi.  

Dari ke.majuan te.knologi yang te.rse.dia, banyak individu yang 

me.manfaatkan ke.canggihan se.rta ke.te.rbukaan akse.s inte.rne.t te.rse.but untuk 

dijadikan se.bagai mata pe.ncaharian me.re.ka. Fe.nome.na yang umum te.rjadi 

dari pe.manfaatan te.rse.but ialah banyak individu yang me .manfaatkan me.dia 

hiburan se.bagai ladang mata pe.ncaharian me.re.ka baik se.cara aktif maupun 

pasif.  

Hal te.rse.but juga dipe.ngaruhi dari apa yang kita cari atau yang kita 

te.mukan di inte.rne .t. Banyak se.kali individu me.ngakse.s me.dia hiburan di 

inte.rne.t, khususnya me.dia hiburan yang me.nampilkan gambar dan suara. 

Salah satu platform hiburan yang hampir se.tiap lapisan masyarakat 

me.nge.tahuinya ialah YouTube..  

YouTube. me.rupakan se.buah platform me.dia sosial yang dapat 

me.mungkinkan pe.nggunanya untuk me.ngunggah dan me.nonton vide.o se.cara 

gratis. YouTube. dapat diakse.s di manapun dan kapanpun de .ngan syarat harus 

me.miliki kone.ksi inte.rne.t. Saat ini YouTube. me.mbe.rikan dampak yang luas 

pada masyarakat, dikare.nakan banyak hal yang dapat kita te.mukan disana. 

Tak hanya digunakan se.bagai me.dia pe.mbe.lajaran, te.tapi juga me.dia me.ncari 

informasi, dan hiburan kare.na vide.o yang dimuat di dalam YouTube. dapat 

me.muat pe.san yang ingin disampaikan ke.pada komunikan atau pe.ne.riman 

pe.san, sama halnya dalam prose.s pe.mbe.lajaran yang be.rkaitan de.ngan 

komunikasi.
2
 

                                                 
2
 Ririn Puspitas Tutiasri, et.al. Pemanfaatan Youtube sebagai Media Pembelajaran bagi 

Mahasiswa di Tengah Pandemi Covid-19,(Bekasi:Jurnal KOMASKAM,2020)Cet.ke 2,Jilid 2,h.9. 
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Dari ke.majuan akse.s te.rse.but muncul fe.nome.na baru di kalangan 

masyarakat yang mana para masyarakat pe.ngguna YouTube., yaitu fe.nome.na 

pe.nggunaan fitur siaran langsung yang mana me.rupakan prose.s pe.nyiaran 

suatu acara/konte.n se.cara langsung me.lalui se.buah platform atau aplikasi. 

Fe.nome.na siaran langsung ini timbul dari maraknya konte.n yang 

be.rte.baran di platform YouTube. itu se.ndiri, yang mana pada mulanya para 

konte.n kre.ator ini hanya me.mbagikan vide.o di be.randa kanal YouTube . 

me.re.ka yang be.risikan vide.o ke.giatan se.hari-hari. Jika be.rbicara me.nge.nai 

dunia hiburan, te.ntu pe.rlu adanya inovasi baru yang dimuculkan agar para 

pe.nonton tidak bosan de.ngan konte.n vide.o yang me.re.ka bagikan. Ke.mudian 

YouTube. se.bagai platform digital me.nge.mbangkan aplikasinya de.ngan 

me.munculkan fitur siaran langsung.  

Kegiatan siaran langsung me.mungkinkan para pe.ngguna untuk 

me.nyaksikan acara dari konte.n kre.ator se.rta be.rinte.raksi langsung me.lalui 

fitur kome.ntar yang te.rse.dia di platform te.rse.but. Sesuai namanya, siaran 

langsung digunakan ole.h oleh para kreator YouTube untuk be.rbagi me.nge.nai 

ke.hidupan pribadinya di inte.rne.t de.ngan me.nggunakan pe.rangkat yang banyak 

dan masih me.ngandalkan vide.o kame.ra dan kompute.r pe.rsonal. Namun saat 

ini pe.rangkat yang digunakan untuk me.lakukan siaran langsung jauh le.bih 

mudah, dan dapat me.nggunakan smartphone.. Tidak hanya me.miliki ke.le.bihan 

pada aspe.k ke.mudahan, fitur siaran langsung juga dapat me.njadi me.dium yang 

digunakan untuk me.nyampaikan vide.o ke. audie.ns yang be.rjumlah be.sar. 
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Vide.o stre.aming dapat digambarkan se.bagai ke.mampuan untuk me.nyiarkan 

vide.o ke. audie.ns de.ngan jarak yang jauh.
3
 

Di Indone.sia, YouTube. me.njadi salah satu me.dia yang me.njanjikan 

bagi para kreator untuk me.mbangun se.buah popularitas se.rta me.nghasilkan 

pe.ndapatan. Namun se.iring de.ngan pe.rtumbuhan industri digital ini, muncul 

se.buah tantangan baru baik dari se.gi sosial maupun hukum, salah satunya 

ialah upaya pendistribusian pe.rjudian online. yang dilakukan ole.h be.be.rapa 

kreator. 

Hal yang pe.rlu disadari ole.h kita se.mua, tak te.rle.pas dari se.orang 

konte.n kre.ator ialah implikasi dari ke.te.naran yang didapatkan ole.h se.orang 

konte.n kre.ator te.rse.but tak hanya be.rdampak bagi diri me.re.ka se.ndiri, tapi 

be.rdampak juga pada pihak lain yang me.mungkinkan untuk dimanfaatkan 

de.ngan be.rbagi tujuan lainnya. Ke.tika se.orang konte.n kre.ator me.miliki powe.r 

be.rupa ke.te.naran yang didapatkan maka hal te.rse.but bisa dimanfaatkan 

se.bagai lahan pendistribusian untuk se.bagian pihak. 

Kegiatan pendistribusian berupan promosi merupakan usaha atau 

upaya untuk me.majukan atau me.ningkatkan misalnya untuk me.ningkatkan 

pe.rdagangan atau me.majukan bidang usaha.
4
 Promosi be.rasal dari kata 

promote. dalam bahasa Inggris yang diartikan se.bagai me.nge.mbangkan atau 

me.ningkatkan. Pe.nge.rtian te.rse.but jika dihubungkan de.ngan bidang pe.njualan 

                                                 
3 Lidya agustina,Live Video Streaming Sebagai Bentuk Perkembangan Fitur Media sosial  

Sosial, (Jakarta:puslitbangaptika IKP KOMINFO RI,2018)vol 1,h.18. 
4 Rivai Wirasasmita, et.al, Kamus Lengkap Ekonomi,(Bandung: Pionir Jaya, 2002), h.399. 
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be.rarti se.bagai alat untuk me.ningkatkan omze.t pe.njualan.
5
 Gitosudarmo 

me.nyatakan bahwa promosi adalah me.rupakan ke.giatan-ke.giatan yang 

ditujukan untuk me.mpe.ngaruhi konsume.n agar me.re.ka dapat me.njadi ke.nal 

akan produk yang ditawarkan ole.h pe.rusahaan ke.pada me.re.ka dan ke.mudian 

me.re.ka me.njadi se.nang lalu me.mbe.li produk atau me.nggunakan layanan jasa 

te.rse.but.
6
  

Dalam pendistribusian pe.rjudian online. se.ndiri, tidak se.rta me.rta bisa 

di distribusikan be.gitu saja. Di ne.gara Indone.sia se.ndiri sudah ada pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang me.ngatur te.rkait pe.raturan pendistribusian judi 

online. te.rse.but. Dalam Pasal 303 ayat (1) KUHP me.nye .butkan bahwa: 

Diancam de.ngan pidana pe.njara paling lama se.puluh tahun atau pidana 

de.nda paling banyak dua puluh lima juta rupiah, barang siapa tanpa 

me.ndapat izin: 

1. De.ngan se.ngaja me.nawarkan atau me.mbe.rikan ke.se.mpatan untuk 

pe.rmainan judi dan me.njadikannya se.bagai pe.ncarian, atau de.ngan 

se.ngaja turut se.rta dalam suatu pe.rusahaan untuk itu. 

2. De.ngan se.ngaja me.nawarkan atau me.mbe.ri/ ke.se.mpatan ke.pada 

khalayak umum untuk be.rmain judi atau de.ngan se.ngaja turut se.rta 

dalam pe.rusahaan untuk itu, de.ngan tidak pe.rduli apakah untuk 

me.nggunakan ke.se.mpatan adanya suatu syarat atau dipe.nuhinya suatu 

tata-cara.
7
 

  

Se.lain aturan yang ada dalam KUHP, pe.rmasalaham te.rkait pe.rjudian 

online. ini juga di atur dalam adanya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik se.bagaimana te.lah diubah dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te.ntang Informasi dan Transaksi 

                                                 
5 Freddy Rangkuti, Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus Integrated 

Marketing Communication, (Jakarta: Anggota IKAPI, 2009), h.49. 
6 Gitosudarmo,Manajemen Pemasaran,(Yogyakarta: BPFE, 2000),Cet ke-6 h.34. 
7 Indonesia, Pasal 303 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 
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E.le.ktronik turut me.larang adanya pendistribusian judi online. dalam Pasal 27 

ayat (2) yang me.nyatakan bahwa: 

Se.tiap Orang de.ngan se.ngaja dan tanpa hak me.ndistribusikan, 

me.ntransmisikan, dan/atau me.mbuat dapat diakse.snya Informasi 

E.le.ktronik dan/atau Dokume.n E.le.ktronik yang me.miliki muatan 

pe.rjudian. 8 
 

Te.rhadap pe .langgaran Pasal 27 ayat (2), diancam de.ngan pidana 

pe.njara dan/atau pidana de.nda yang diatur dalam Pasal 45 ayat (3) yang 

me.nyatakan:  

Se.tiap Orang de.ngan se.ngaja dan tanpa hak me.ndistribusikan 

dan/atau me.ntransmisikan dan/atau me.mbuat dapat diakse.snya 

Informasi E.le.ktronik dan/atau Dokume.n E.le.ktronik yang me.miliki 

muatan pe.rjudian se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (2) 

dipidana de.ngan pidana pe.njara paling lama 10 (se.puluh) tahun 

dan/atau de.nda paling banyak Rp10.000.000.000,00 (se.puluh miliar 

rupiah).
9
  

 

Pendistribusian judi online. mulai me.njamur di be.rbagai me.dia sosial. 

Baik pendistribusian yang dilakukan se.cara te.rse.lubung, sampai se.cara te.rang-

te.rangan yang se.cara langsung me.nampilkan nama situs dan me.ngarahkan 

calon konsume.n ke. situs yang me.re.ka miliki. Pendistribusian dilakukan 

de.ngan be.rbagai macam cara yang te.ntunya dimaksudkan untuk me.narik 

minat calon konsume.n untuk turut be.rpartisipasi dalam pe.rmainan judi online. 

pada situs-situs judi yang ada.  

Pendistribusian yang dilakukan te.ntunya me .mbuat se.makin banyak 

orang be.rminat untuk me.lakukan pe.rjudian online. dan de.ngan naiknya minat, 

situs judi online. pun me.njadi se.makin me.njamur. Se.lama pe.riode. tanggal 17 

                                                 
8 Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 
9 Pasal 45 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.  
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Juli 2023 hingga 30 De.se.mbe.r 2023, Ke.me.nte.rian Kominfo te.lah me.lakukan 

pe.mutusan akse.s dan/atau pe.nghapusan (take.down) te.rhadap 805.923 konte.n 

pe.rjudian online. dari be.rbagai platform se.pe.rti Me.ta, Google., YouTube., 

Te.le.gram, TikTok, dan me.dia sosial lainnya.
10

  

Pada prose.s promosi atau iklan, te.rjadi prose.s transmisi informasi dari 

pihak yang me.lakukan promosi ke.pada pihak yang me.lihat promosi me.nge.nai 

situs-situs judi online.. Se.pe.rti pada yang dilakukan ole.h para creator saat 

me.lakukan siaran langsung di saluran yang me.re.ka miliki. Para kreator 

biasanya akan me.mbuka siste.m donasi atau fan funding yang nantinya akan 

me.munculkan nama donatur pada siaran langsung yang me.re.ka lakukan. Tak 

jarang para kreator akan me.nye.butkan nama dan pe.san yang ada pada donasi 

yang masuk untuk me.mbe.ritahukannya ke.pada pe.nonton siaran langsung yang 

me.re.ka lakukan saat itu. 

Me.lalui donasi/fan funding yang te.rbuka inilah, pe .nye.dia jasa judi 

online. me.ndapatkan ke.se.mpata untuk me.lakukan pendistribusian berupa 

promosi te.rhadap situs judi online. yang me.re.ka miliki. Pada saat me.re.ka 

me.ngirimkan dukungan be.rupa donasi pada kreator yang se.dang me.lakukan 

siaran langsung, yang mana se.cara langsung nama pe.mbe.ri donasi akan 

muncul pada layar siaran yang ditampilkan ole.h stre.ame.r te.rse.but. Te.rle.bih 

lagi para kreator akan me.nye .butkan nama pe.ngirim donasi dan pe.san dari 

donatur de.ngan dise.rtai ucapan te.rima kasih atas donasi yang masuk pada 

akun me.re.ka. Pada saat ini prose.s pendistribusian situs judi online. ole.h para 

YouTube.r te.rjadi se.cara tidak langsung atau se.cara tidak sadar te.lah dilakukan 

                                                 
10 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo, "Kementerian Kominfo 

Memutus Akses Lebih dari 800 Ribu Konten Judi Online," diakses 6 Februari 2025  
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ole.h krator yang me .ne.rima donasi dari situs judi online. pada siaran langsung 

te.rse.but.   

Undang-Undang yang be.rlaku di Indone.sia be.lum me.ne.gaskan 

bagaimana be.ntuk pe.ndistribusian informasi de.ngan muatan pe.rjudian, 

se.hingga praktik pe.ne.gakan hukum yang ada juga kurang kuat de.ngan didasari 

tidak kuatnya muatan yang te.rdapat di dalam Undang-Undang yang sudah ada   

Be.rsumbe.r dari akun YouTube. de.ngan nama pe.ngguna nga nga de.ngan 

vide.o be.rjudul ―MARSHA LE.R DI DONATE. 100 JUTA?!!! AFFILIATOR 

??‖, Marsha se.laku konte.n kre.ator/stre.ame.r me.ne.rima donasi/fan funding dari 

akun be.rmuatan judi online. be.rnama imba jp se.nilai 100 juta rupiah.
11

 Hal 

te.rse.but te .rpampang je.las dan dapat disaksikan banyak orang khususnya para 

pe.nonton dari siaran langsung Marsha te.rse.but.  

Adanya indikasi ke.curigaan te.rse.but pe.rlu dite.liti le.bih lanjut guna 

me.mbuktikan asumsi yang timbul, se.lain itu juga pe.rlu adanya pe.mbuktian 

dari ke.te.rlibatan konte.n kre.ator/stre.ame.r agar unsur de.lik dari tindak pidana 

se.rta ke.dudukan konte.n kre.ator/stre.ame.r dalam upaya me.mpromosikan situs 

pe.rjudian online. dapat dike.tahui.  

Untuk dapat me.nge.tahui dan me.nganalisis jawaban te.rse.but, pe.nulis pe.rlu 

me.lakukan pe.ne.litian dan analisis le.bih lanjut yang mana pe.ne.litian te.rse.but 

akan pe.nulis dituangkan dalam be.ntuk skripsi yang be.rjudul ―ANALISIS 

YURIDIS TERHADAP DONASI AKUN BERMUATAN JUDI ONLINE 

DALAM SIARAN LANGSUNG YOUTUBE SEBAGAI TINDAK 

PIDANA PENDISTRIBUSIAN JUDI ONLINE”. 

                                                 
11Nga-nga, Marsha Ler Di Donate 100 Juta?!!! Affiliator ??, https://youtu.be/p5R8u_ 

Mud2U?si=o0Pvn475CLgT1cL0,di akses pada tanggal 28 September 2023. 

https://youtu.be/p5R8u_
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B. Pembatasan Masalah 

Pe.mbatasan dalam suatu masalah digunakan agar me.nghindari dari 

adanya pe.le.baran ataupun pe.nyimpangan dari se.buah pokok masalah yang 

akan dite.liti. Agar pe.ne.litian le.bih te.rarah dan juga guna me.mudahkan dalam 

pe.mbahasan pe.rlu adanya se.buah pe.mbatasan masalah se.hingga hasil dari 

pe.ne.litian dapat diraih. Te.rkait hal te.rse.but, pe.nulis me.mbatasi masalah dalam 

pe.ne.litian ini te.rkait ke.te.rlibatan kreator YouTube. dalam pendistribusian judi 

online.. 

 

C. Rumusan Masalah  

Be.rdasarkan pe.njabaran dari latar be.lakang diatas, maka pe.rmasalahan 

dalam pe .nulisan skripsi ini ialah se.bagai be.rikut: 

1. Apakah donasi yang dibe.rikan akun be.rmuatan judi online . dalam ke.giatan 

siaran langsung dapat dikate.gorikan se.bagai tindak pidana pe.ndistribusian 

judi online.?  

2. Bagaimana be.ntuk pe.rtanggung jawaban pidana yang dilakukan ole .h 

kreator YouTube. yang me.lakukan pendistribusian judi online. be.rdasarkan 

Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe.ne.litian  

Tujuan pe.ne.litian me.rupakan hasil dari se.buah sasaran yang ingin 

dicapai pe.nulis dalam se.buah pe.ne.litian. Ole.h kare.na itu, tujuan dari 

adanya pe.ne.litian ini ialah se.bagai be.rikut: 



 

 

10 

a. Untuk me.nge.tahui apakah be.ntuk donasi yang dibe .rikan akun 

be.rmuatan judi online. dalam ke.giatan siaran langsung dapat di 

kate.gorikan se.bagai be.ntuk tindak pidana pe.ndistribusian situs judi 

online..   

b. Untuk me.nge.tahui bagaimana be.ntuk pe.rtanggung jawaban pidana 

te.rhadap kreator YouTube. yang me.lakukan pendistribusian judi online . 

me.lalui siaran langsung ditinjau dari Pasal 27 Ayat (2) Undang-

Undang No. 1 Tahun 2024 te.ntang Informasi Dan Transaksi 

E.le.ktronik. 

2. Manfaat Pe.ne.litian  

Te.rkait pe.ne.litian ini, pe.nulis me.ngharapkan adanya se.buah 

manfaat yang mampu me.mbe.rikan manfaat baik se.cara te.oritis maupun 

praktis. Yang mana dapat pe.nulis jabarkan se.bagai be.rikut: 

a. Manfaat Te.oritis 

1) Pe.ne.litian ini me.rupakan be.ntuk pe.rke.mbangan pe.ne.litian hukum 

te.rhadap tindakan pendistribusian judi online.. 

2) Pe.ne.litian ini dapat dijadikan bahan re.fe.re.nsi bagi pe.ne.litian 

hukum se.lanjutnya yang me.mbahas te.ntang pendistribusian judi 

online.. 

3) Untuk aparat pe.ne.gak hukum dan Pe.me.rintah yaitu se.bagai bahan 

pe.nambah pe.nge.tahuan te.ntang pendistribusian judi online. yang 

dilakukan ole.h kreator YouTube.. 
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b. Manfaat Praktis 

2) Untuk pihak pe.nge.lola YouTube. dan konte.n kre.ator/stre.ame.r 

YouTube. agar me.nge.tahui akibat hukum promosi judi online.. 

3) Untuk masyarakat se.bagai bahan pe.nambahan pe.nge.tahuan te.ntang 

pendistribusian judi online.. 

 

 

 

 



 

12 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Teori Analisis Yuridis 

Teori analisis yuridis merupakan pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian hukum untuk mengkaji suatu persoalan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan, asas hukum, dan doktrin yang berlaku. 

Pendekatan ini dikenal pula dengan istilah pendekatan normatif, karena 

lebih menekankan pada aspek normatif dari hukum itu sendiri, bukan pada 

aspek empiris atau perilaku masyarakat. Dalam pendekatan ini, hukum 

dipahami sebagai kaidah normatif yang menjadi pedoman dalam 

menentukan benar atau salahnya suatu tindakan menurut sistem hukum 

yang berlaku.
12

 

Analisis yuridis digunakan untuk menjawab pertanyaan hukum 

dengan menelaah keterkaitan antara fakta hukum dengan norma yang 

mengatur. Tujuan utama dari analisis ini adalah memberikan pemahaman 

tentang bagaimana suatu norma hukum diterapkan terhadap suatu 

peristiwa hukum tertentu. Pendekatan ini sangat penting dalam konteks 

penegakan hukum karena memberikan dasar legal dalam menilai apakah 

suatu perbuatan telah memenuhi unsur-unsur suatu tindak pidana atau 

tidak. Dalam hal ini, analisis yuridis digunakan untuk menilai apakah 

                                                 
12 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h 13. 
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tindakan pemberian donasi oleh akun bermuatan judi online dalam 

kegiatan siaran langsung termasuk dalam kategori pendistribusian konten 

perjudian secara ilegal.
13

 

Dalam praktiknya, analisis yuridis melibatkan penafsiran hukum 

(legal interpretation), baik secara gramatikal, sistematis, historis, maupun 

teleologis, untuk menemukan makna yang tepat dari suatu norma hukum. 

Selain itu, pendekatan ini juga mempertimbangkan asas-asas hukum 

seperti asas legalitas, asas kepastian hukum, dan asas keadilan. Dengan 

pendekatan yuridis, peneliti dapat mengkaji ruang lingkup 

pertanggungjawaban pidana, baik dari sisi pelaku, sarana, maupun akibat 

dari perbuatan hukum yang dilakukan, seperti dalam konteks penyebaran 

konten judi melalui platform digital.
14

 

2. Teori kepastian hukum  

Ke.pastian hukum me.rupakan salah satu tujuan dari te.rciptanya 

hukum, se.hingga dapat diklasifikasikan bahwa ke.pastian hukum 

me.rupakan bagian dari usaha untuk me.wujudkan ke.adilan. Ke.pastian 

hukum me.miliki be.ntuk nyata yaitu de.ngan adanya pe.laksanaan 

pe.ne.gakan hukum te.rhadap tindakan-tindakan te.rte.ntu de.ngan tanpa 

me.mandang status dari individu yang me.lakukan pe.langgaran te.rhadap 

pe.raturan yang be.rlaku. Adanya ke.pastian hukum me.mbuat se.tiap individu 

mampu me.mpe.rkirakan akibat dari tindakan hukum yang dilakukan.  

                                                 
13 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2010), h 35. 
14 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Liberty, 

2009), h 41. 
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Ke.pastian hukum dimaknai se.bagai suatu ke.adaan dimana te.lah 

ada ke.pastian hukum kare.na adanya ke.kuatan konkre.t dari hukum yang 

be.rsangkutan. Bagaimana hukumnya itulah yang harus be.rlaku, yang pada 

dasarnya dalam pe.laksanaannya tidak bole.h me.nyimpang ―fiat justitia e .t 

pe.re.at mundus‖ (me.ski dunia akan runtuh hukum harus dite.gakkan).
15

 

Ke.pastian ini me.rupakan pe.rlindungan dari ke.mungkinan adanya tindakan 

se.we.nang-we.nang yang dilakukan ole.h se.se.orang te.rhadap orang lain. 

De.ngan adanya ke.pastian hukum, diharapkan masyarakat akan me.njadi 

le.bih te.rtib dalam me.matuhi pe.raturan yang be.rlaku.  

Untuk te.rciptanya ke.adaan de.ngan ke.pastian hukum, dipe.rlukan 

adanya aturan hukum yang be.rsifat umum atau me.nyamaratakan. Me.nurut 

Sudikno Me.rtokusumo ke.pastian hukum pada dasarnya me.rupakan 

jaminan te.rhadap pe.rlakuan yang adil dan tidak se.we.nang-we.nang, 

se.hingga se.tiap orang dapat me.nge.tahui apa yang me.njadi hak dan 

ke.wajiban dalam situasi te.rte.ntu.
16

 Le.bih lanjut me.nurut Van Ape.ldoorn, 

ke.pastian hukum dapat diartikan se.bagai e.le.me.n pe.nting dalam hukum 

kare.na hukum be.rtujuan untuk me.mbe.rikan pe.doman yang je.las me.nge.nai 

pe.rilaku yang dipe.rbole.hkan dan yang dilarang, se.higga me.syarakat dapat 

me.nge.tahui dan me.mpre.diksi kose.kue.nsi hukum dari tindakannya.
17

.  

Hukum tanpa nilai ke.pastian akan ke.hilangan jati dirinya. Hal ini 

dikare.nakan tidak lagi adanya fungsi pe.doman hukum bagi pe.rilaku 

                                                 
15 H. Margono, Asas Keadilan, Kemanfaatan, dan Kepastian Hukum dalam Putusan 

Hakim, Jakarta: Sinar Grafika, 2019, h. 113-114. 
16 Sudikno Mertokusumo, op.cit h.3 
17L.J. Van Apeldoorn, Pengantar Ilmu Hukum, Diterjemahkan Oleh Oetarid Sadino 

(Jakarta:Pradnya Paramita, 2007), h.11 
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masyarakat. Te.ori ke.pastian hukum digunakan untuk me.nge.tahui apakah 

be.ntuk donasi yang dite.rima dari situs judi online. dapat diklasifikasikan 

se.bagai tindak pidana pe.ndistribusian situs judi online.. Ke.pastian hukum 

dibutuhkan untuk me.mahami pe.raturan yang me.ngatur me.nge.nai tindak 

pidana pe.ndistribusian situs judi online. yang ada di Indone.sia, se.hingga 

hukum dapat dite.gakkan ke.pada para pe.laku pe.ndistribusi situs judi online . 

se.cara adil dan se.suai.   

3. Tinjauan Umum Tidak Pidana  

A. Pengertian Tindak Pidana 

Tindak pidana me.rupakan dasar dalam dari se.buah hukum 

pidana. Istilah tindak pidana diambil dari bahasa Be.landa yaitu 

strafbaar fe.it. Kata fe.it dalam bahasa be.landa diartikan ―se.bagian dari 

ke.nyataan‖, se.dangkan ―strafbaar‖ be.rarti ―dapat dihukum‖. Se.hingga 

se.cara harfiah kata ―strafbaar fe.it‖ me.miliki makna se.bagian dari 

ke.nyataan yang dapat dihukum yang sudah barang te.ntu tidak te.pat, 

ole.h karna ke.lak akan kita ke.tahui bahwa yang dapat dihukum adalah 

manusia se.bagai pribadi dan bukan ke.nyataan, pe.rbuatan, atau 

tindakan.
18

  

Banyak se.kali ahli hukum yang me.nde.fe.nisikan hal te.rse.but, 

dan hal itu bukanlah me.njadi masalah, asalkan dike.tahui maksudnya 

dalam arti isi dari pe.nge.rtian tindak pidana itu se.ndiri. Dan yang 

te.rpe.nting dalam te.ori me.nge.nai tindak pidana ialah tiada se.orang pun 

dapat dipidana ke.cuali tindakannya be.rsifat me.lawan hukum dan te.lah 

                                                 
18

 P.A.F. Lamintang, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia, (Bandung: PT. Cipta Aditya 

Bakti, 1997. h.181. 
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dilakukan be.rdasarkan ―schuld‖ atau ke.salahan, baik itu dise.ngaja 

ataupu tidak se.ngaja.  

Banyak istilah yang digunakan dibe.rbagai lite.ratur te.rkait arti 

dari strafbaar fe.it itu se.ndiri khususnya di Indone.sia, yaitu 

diantaranya:
19

 

1) Tindak pidana.  

2) Pe.ristiwa pidana.  

3) De.lik. 

4) Pe.langgaran pidana. 

5) Pe.rbuatan yang dapat dihukum. 

6) Pe.rbuatan pidana.  

Te.rkait istilah strafbaar fe.it ini, se.cara utuh khususnya kata 

straf diartikan se.bagai kata ganti dari kata hukum. Namun se.cara 

lazimnya istilah kata hukum dite.rje.mahkan dari kata re.cht, se.olah-olah 

arti straf sama de.ngan kata re.cht, yang se.be.narnya tidak se.pe.rti itu.
20

 

B. Unsur-Unsur Tindak Pidana  

Dalam unsur tindak pidana, se.tidaknya dibe.dakan atas dua 

sudut pandang guna me.mahami dari unsur tindak pidana, yaitu:
21

 

1) Sudut Pandang Te.oritis 

Sudut pandang te.oritis me.rupakan sudut pandang yang 

dike.mukakan ole.h ahli hukum yang te.rgambar pada isi 

                                                 
19 Adami Chazawi, Bagian I, Pelajaran Hukum Pidana (Stelsel Pidana, Tindak Pidana, 

Teori-teori Pemidanaan & Batas Berlakunya Hukum Pidana), (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2002)Cet.Ke-4,Jilid, h.67. 
20 Ibid, h.69. 
21 Ibid, h.79-81. 
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rumusannya. Ada be.be.rapa contoh yang dibe.rikan para ahli te.rkait 

hal te.rse.but yang mana diambil dari batasan tindak pidana dilihat 

se.cara unsur te.oritis, salah satunya ole.h R. tre.sna, Moe.ljanto dan 

Jonke.rs.  

Me.nurut R. tre.sna, unsur-unsur tindak pidana diantaranya: 

a) Pe.rbuatan atau rangkaian pe.rbuatan (manusia). 

b) Be.rte.ntangan de.ngan pe.raturan pe.rundang-undangan. 

c) Diadakannya tindak pe.nghukuman. 

Me.nurut Moe.ljanto, unsur tindak pidana ialah: 

a) Pe.rbuatan. 

b) Yang dilarang (ole.h aturan hukum). 

c) Ancaman pidana (bagi yang me.langgar larangan). 

Dari batasan yang dibuat ole.h Jonke.rs (salah satu pe.nganut 

paham monisme.), dapat dirinci bahwa unsur-unsur tindak pidana 

adalah: 

a) Pe.rbuatan (yang). 

b) Me.lawan hukum (yang be.rhubungan de.ngan). 

c) Ke.salahan (dilakukan ole.h yang dapat). 

d) Dipe.rtanggungjawabkan. 

2) Sudut Pandang Undang-Undang 

Sudut pandang Undang-Undang me.ngartikan bagaimana 

ke.nyataan tindak pidana itu dirumuskan me.njadi se.buah tindak 

pidana te.rte.ntu dalam Pasal pe.raturan pe.rundang-undangan yang 

ada. 
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Namun de.mikian se.tiap tindak pidana yang te.rdapat dalam 

KUHP dapat dije.laskan ke.dalam unsur-unsur yang pada hakikatnya 

dapat dibagi me.njadi dua unsur yakni unsur obje.ktif dan unsur 

subje.ktif. Unsur obje.ktif adalah unsur yang be.rhubungan de.ngan 

ke.adaan, yakni di dalam, dimana tindakan dari pe.laku dilakukan. 

Se.dangkan unsur subje.ktif me.rupakan unsur yang me .le.kat pada 

diri pe.laku atau yang be.rhubungan de.ngan diri pe.laku, dan se.gala 

hal yang te .rkandung didalamnya. Unsur-unsur te.rse.but yaitu: 

a) Unsur Obje.ktif 

1) Sifat me.lawan hukum. 

2) Kualitas dari pe.laku, se.pe.rti e.ntitas siapa dia, dan apa yang 

dilangarnya. 

3) Kausalitas, yaitu hubungan antara suatu tindakan se.bagai 

pe.nye .bab de.ngan suatu ke.nyataan se.bagai akibat. 

b) Unsur Subje.ktif 

1) Ke.se.ngajaan atau ke.lalaian.  

2) Maksud dari pe.rcobaan (poging). 

3) Macam-macam maksud (oogme.rk) dalam ke.jahatan. 

C. Tinjauan Pelaku Tindak Pidana  

Pe.laku tindak pidana (Dade.r) yang diakui ole.h KUHP adalah 

manusia. Konse.kue.nsinya, yang dapat me.njadi pe.laku pe.rbuatan 

pidana adalah manusia. Hal ini dapat dilihat pada rumusan de.lik dalam 

KUHP yang dimulai de.ngan kata-kata ―barang siapa‖. Kata ―barang 

siapa‖ je.las me.nunjuk pada orang atau manusia, bukan badan hukum. 
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Se.hingga dapat disimpulkan bahwa dalam ke.te.ntuan umum KUHP 

Indone.sia yang digunakan sampai saat ini, Indone.sia masih me.nganut 

bahwa suatu de.lik hanya dapat dilakukan ole.h manusia‖.
22

 

Masalah pe.laku (dade.r) diatur dalam Pasal 55 dan 56 KUHP. 

Untuk je.lasnya, pe.rlu dice.rmati pasal te.rse.but. Pasal 55 KUHP 

be.rbunyi se.bagai be.rikut:  

(1) Dihukum se.bagai pe.laku suatu tindak pidana: 

a) Me.re.ka yang me.lakukan, me.nyuruh me.lakukan, atau turut 

me.lakukan pe.rbuatan itu. 

b) Me.re.ka yang de.ngan me.mbe.ri, me.njanjikan se.suatu, salah 

me.makai ke.kuasaan atau martabat, de.ngan ke.ke.rasan, ancaman 

atau pe.nye.satan, atau de.ngan me.mbe.ri ke.se.mpatan, sarana atau 

ke.te.rangan, se.ngaja me.nganjurkan orang lain supaya 

me.lakukan pe.rbuatan. 

(2) Te.rhadap orang-orang yang dise.butkan be.lakangan, hanyalah 

pe.rbuatan yang dibujuk de.ngan se.ngaja yang dipe.rhitungkan, 

be.se.rta akibat-akibatnya.  

Pasal 56 KUHP be.rbunyi: ―Dipidana se.bagai pe.mbantu 

ke.jahatan: 

1) Me.re.ka yang de.ngan se.ngaja me.mbantu waktu ke.jahatan 

dilakukan. 

                                                 
22 Mahrus Ali,Dasar-Dasar Hukum Pidana,(Jakarta:Sinar Grafika,2011), h.111. 
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2) Me.re.ka yang de.ngan se.ngaja me.mbe.ri ke.se.mpatan, ikhtiar atau 

ke.te.rangan untuk me.lakukan ke.jahatan itu.  

Be.rdasarkan rumusan Pasal 55 KUHP dan Pasal 56 KUHP 

te.rse.but, te.rdapat lima pe.ranan pe.laku, yaitu:  

1) Orang yang me.lakukan (dade.r or doe.r).  

2) Orang yang me.nyuruh me.lakukan (doe.nple.ge.r). 

3) Orang yang turut se.rta me.lakukan (me.de.dade.r).  

4) Orang yang se.ngaja me.mbujuk (uitlokke.r).  

5) Orang yang me.mbantu me.lakukan (me.de.plichtige.).
23

 

D. Pertanggungjawaban Pidana  

Pe.nge.rtian Pe.rtanggungjawaban Pidana dalam bahasa asing 

dise.but se.bagai ‟Toe.re.ke.nbaarhe.id”, “Criminal Re.sponbility”, 

“Criminal Liability”. Bahwa pe.rtanggungjawaban pidana dimaksudkan 

untuk me.ne.ntukan apakah se.se.orang te.rsangka/te.rdakwa 

dipe.rtanggungjawabkan atas suatu tindak Pidana (crime.) yang te.rjadi 

atau tidak. De.ngan pe.rkataan lain apakah te.rdakwa akan dipidana atau 

dibe.baskan. Jika ia dipidana, tindakan yang dilakukan itu be.rsifat 

me.lawan hukum dan te.rdakwa mampu be.rtanggung jawab. 

Ke.mampuan te.rse.but me.mpe.rlihatkan ke.salahan dari tindakan yang 

be.rbe.ntuk ke.se.ngajaan atau ke.alpaan. Artinya tindakan te.rse.but te.rce.la 

te.rtuduh me.nyadari tindakan yang dilakukan te.rse.but.
24

 

                                                 
23 Leden Marpaung, Asas-Teori-Praktik Hukum Pidana,(Jakarta:Sinar Grafika,2005),h.78 
24 Kanter dan Sianturi.Asas-Asas Hukum Pidana Di Indonesia dan Penerapannya. 

(Jakarta:Storia Grafika,2002), h.54. 
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Siste.m pe.rtanggungjawaban pidana dalam hukum pidana 

positif saat ini me.nganut asas ke.salahan se.bagai salah satu asas 

disamping asas le.galitas. Pe.rtanggungjawaban pidana me.rupakan 

be.ntuk pe.rbuatan dari pe.laku tindak pidana te.rhadap ke.salahan yang 

dilakukannya. De.ngan de.mikian, te.rjadinya pe.rtanggungjawaban 

pidana kare.na ada ke.salahan yang me.rupakan tindak pidana yang 

dilakukan ole.h se.se.orang, dan te.lah ada aturan yang me.ngatur tindak 

pidana te .rse.but. Roe.slan Sale.h me.nyatakan bahwa:
25

  

Dalam me.mbicarakan te.ntang pe.rtanggungjawaban pidana, 

tidaklah dapat dile.paskan dari satu dua aspe.k yang harus 

dilihat de.ngan pandangan-pandangan falsafah. Satu 

diantaranya adalah ke.adilan, se.hingga pe.mbicaraan te.ntang 

pe.rtanggungjawaban pidana akan me.mbe.rikan kontur yang 

le.bih je.las. Pe.rtanggung jawaban pidana se.bagai soal hukum 

pidana te.rjalin de.ngan ke.adilan se.bagai soal filsafat‖. 

 

Pe.rtanggungjawaban pidana adalah suatu pe.rbuatan yang 

te.rce.la ole.h masyarakat yang harus dipe.rtanggungjawabkan pada si 

pe.mbuatnya atas pe.rbuatan yang dilakukan. De.ngan me.mpe .rtanggung 

jawabkan pe.rbuatan yang te.rce.la itu pada si pe.mbuatnya, apakah si 

pe.mbuatnya juga dice.la ataukah si pe.mbuatnya tidak dice.la. Padahal 

yang pe.rtama maka si pe.mbuatnya te.ntu dipidana, se.dangkan dalam 

hal yang ke.dua si pe.mbuatnya te.ntu tidak dipidana.
26

 

Ke.salahan dalam arti se.luas-luasnya, dapat disamakan de.ngan 

pe.nge.rtian pe.rtangungjawaban dalam hukum pidana. Didalamnya 

te.rkandung makna dapat dice .lanya si pe.mbuat atas pe.rbuatannya. Jadi, 

                                                 
25 Roeslan Saleh.Pikiran-pikiran Tentang Pertanggungjawaban Pidana, (Jakarta:Ghalia 

Indonesia, 2002), h.10. 
26 Ibid,h.76. 
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apabila dikatakan bahwa orang itu be.rsalah me.lakukan se.suatu tindak 

pidana, maka itu be.rarti bahwa ia dapat dice.la atas pe.rbuatanya.
27

 

Me.nurut Roe.slan Sale.h, be.liau me.ngatakan bahwa:
28

  

Dalam pe.nge.rtian pe.rbuatan pidana tidak te.rmasuk hal 

pe.rtanggungjawaban. Pe.rbuatan pidana hanya me.nunjuk ke.pada 

dilarangnya pe.rbuatan. Apakah orang yang te.lah me.lakukan 

pe.rbuatan itu ke.mudian juga dipidana, te.rgantung pada soal 

apakah dia dalam me.lakukan pe .rbuatan itu me.mang me.mpunyai 

ke.salahan atau tidak. Apabila orang yang me.lakukan pe.rbuatan 

pidana itu me.mang me.mpunyai ke.salahan, maka te.ntu dia akan 

dipidana‖. 

 

4. Tinjauan Umum Pendistribusian 

Pendistribusian secara umum dapat dipahami sebagai proses 

penyaluran atau penyebaran suatu barang, jasa, atau informasi dari pihak 

produsen atau penyedia kepada konsumen atau khalayak luas. Dalam ilmu 

ekonomi dan bisnis, distribusi merupakan bagian dari sistem pemasaran 

yang berfungsi untuk memastikan produk sampai ke tangan konsumen 

dengan cara yang efektif dan efisien. Proses ini mencakup kegiatan seperti 

pengangkutan, penyimpanan, penjualan, hingga penyampaian informasi 

mengenai produk tersebut.
29

 

Dalam konteks sosial dan informasi, pendistribusian juga 

mencakup penyebaran data, berita, atau konten kepada publik melalui 

berbagai saluran, baik cetak maupun digital. Kemajuan teknologi 

komunikasi telah mengubah pola distribusi informasi secara drastis. Jika 

dahulu distribusi informasi dilakukan melalui media massa konvensional 

                                                 
27 Moeljatna, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Bina Aksara, 2007), h. 49. 
28 Roeslan Saleh, Op Cit, h.78. 
29 Philip Kotler dan Gary Armstrong, Principles of Marketing, 17th ed. (New Jersey: 

Pearson Education, 2018), 419. 
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seperti surat kabar dan televisi, kini media sosial, situs web, dan aplikasi 

digital telah menjadi saluran distribusi utama. Hal ini mempercepat proses 

penyebaran, namun sekaligus menimbulkan tantangan baru dalam 

pengawasan dan regulasi konten.
30

 

Pendistribusian juga memiliki dimensi hukum, terutama ketika 

barang atau informasi yang disalurkan melibatkan objek yang diatur secara 

ketat oleh hukum, seperti obat-obatan, senjata, atau konten ilegal. Dalam 

konteks ini, pendistribusian bukan hanya dipandang sebagai kegiatan 

ekonomi atau teknis, tetapi juga sebagai tindakan hukum yang dapat 

menimbulkan konsekuensi pidana atau administratif apabila tidak sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, kegiatan distribusi tidak 

dapat dilepaskan dari aspek kepatuhan hukum.
31

 

Dalam masyarakat digital saat ini, pendistribusian telah menjadi 

lebih terbuka, desentralistik, dan tidak selalu melalui jalur resmi. Siapa 

pun dapat menjadi distributor informasi atau barang melalui platform 

daring. Meskipun hal ini memberikan kemudahan akses dan kebebasan 

berekspresi, namun di sisi lain, distribusi konten yang melanggar hukum—

seperti hoaks, ujaran kebencian, atau materi perjudian—dapat tersebar luas 

dengan cepat dan sulit dikendalikan. Oleh karena itu, pemahaman 

                                                 
30 Denis McQuail, McQuail‟s Mass Communication Theory, 6th ed. (London: Sage 

Publications, 2010), 156. 
31 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000), h 91. 



 

 

24 

mengenai pendistribusian secara umum tidak hanya penting dalam konteks 

bisnis, tetapi juga dalam menjaga tertib sosial dan hukum.
32

 

5. Tinjauan Umum Judi Online  

a. Teori Perjudian 

Judi atau pe.rmainan ―pe.rjudian‖ me.nurut Kamus be.sar Bahasa 

Indone.sia adalah pe.rmainan de.ngan me.makai uang se.bagai taruhan.
33

 

Dalam arti lain, pe.rjudian adalah pe.rtaruhan de.ngan se.ngaja, yaitu 

me.mpe.rtaruhkan suatu nilai atau se.suatu yang dianggap nilai, de.ngan 

me.nyadari adanya se.buah risiko dan harapan te.rte.ntu pada pe.ristiwa 

pe.rmainan, pe.rtandingan, pe.rlombaan dan ke.jadian-ke.jadian yang 

be.lum pasti hasilnya.
34

 

Dalam Pasal 303 ayat 1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) yang me.ngatur te.ntang tindak pidana Pe.rjudian be.rbunyi:  

1) De.ngan hukuman pe.njara se.lama-lamanya e.mpat tahun atau de.nda 

se.banyak-banyaknya se.puluh juta rupiah dihukum:  

a) barang siapa me.mpe.rgunakan ke.se.mpatan main judi, yang 

diadakan de.ngan me.langgar ke.te.ntuan Pasal 303. 

b) Barang siapa turut main judi di jalan umum atau dide.kat jalan 

atau di te.mpat yang dapat dikunjungi ole.h umum, ke.cuali kalau 

pe.mbe.sar yang be.rkuasa te.lah me.mbe.r izin untuk me.ngadakan 

judi itu.  

                                                 
32

 Ahmad M. Ramli, Hukum Media Digital dan Cyber Law (Bandung: Refika Aditama, 

2013), h 118. 
33 Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h.419. 
34 Sugiharsono, Ilmu Pengetahuan Sosial ,(Jakarta: Gramedia,2008),h.87. 
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2) Jika pada waktu me.lakukan pe.langgaran itu be.lum lalu dua tahun, 

se.jak ke.te.tapan putusan hukuman yang dahulu bagi si te.rsalah 

lantaran salah satu pe.langgaran ini, maka dapat dijatuhkan 

hukuman pe.njara se.lamalamanya e.nam tahun atau de.nda se.banyak-

banyaknya lima be.las juta rupiah.
35

 

Adapun be.ntuk pe.rjudian itu ada 2 yakni pe.rjudian yang 

me.ndapat izin dari pe.me.rintahan se.rta pe.rjudian yang tidak 

diizinkan ole.h pe.me.rintahan atau ge.lap be.rikut adalah 

pe.nje.lasnnya:  

a) Be.ntuk pe.rmainan dan undian yang le.gal, de.ngan izin 

pe.me.rintah. Be.ntuk pe.rjudian yang le.gal itu diizinkan ole.h 

pe.me.rintah, ke.giatannya me.mpunyai lokasi re.smi, dijamin 

ke.amanan be.rope.rasinya dan dike.tahui ole.h umum. Se.bagai 

contohnya adalah kasino-kasino dan Pe.tak Se.mbilan di Jakarta, 

Sari E.mpat di jalan Ke.le.nte.ng Bandung dan lain-lain. Be.ntuk 

pe.rjudian yang dibe.rikan le.galisasi ole.h pe.me.rintah antara lain 

be.rtujuan untuk me.ndapatkan sumbe.r pe.nghasilan 

inkonve.nsional dan me.muaskan dorongan judi manusia yang 

pada intinya tidak dapat dite.kankan atau dimusnahkan. Kasino 

adalah suatu bangunan atau rumah yang me.nye.diakan fasilitas 

atau alat prakte.k untuk pe.rjudian.
36

 Kasino me.rupakan te.mpat 

be.rkumpulnya orang-orang untuk me.lakukan pe.rmainan judi 

                                                 
35 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, (Bogor:Politeia1995).h.56. 
36 Poerwadarminta, Op.Cit,h,419. 
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se.suai ke.inginan para pe.main. Di dalam kasino biasanya 

te.rdapat orang atau organisasi yang me.minjamkan uang untuk 

pe.rtaruhan judi de.ngan bunga yang tinggi, se.pe.rti prakte .k 

lintah darat.
37

 

b) Be.ntuk pe.rmainan dan undian yang ile.gal. Se.dangkan be.ntuk 

pe.rjudian ini tidak me.ndapatkan izin dari pe.me.rintah, salah 

satunya adalah pe.rjudian toge.l. Pe.rmainan judi ini se.be.lumnya 

ada pe.mbe.ritaan di me.dia-me.dia yang ada bahwa akan 

dile.galkan ole.h pe.me.rintah, akan te.tapi sampai se.karang tidak 

ada ke.putusan apapun dari pe.me.rintahan kita.
38

 

Untuk me.nge.tahui unsur-unsur tindak pidana pe.rjudian ada 

be.be.rapa unsur-unsur se.bagai be.rikut:  

1) Ada pe.rmainan atau pe.rbuatan manusia.  

2) Be.rsifat untung-untungan atau tidak.  

3) De.ngan me.nggunakan uang atau barang se.bagai taruhannya.
39

 

Selain itu pemerintah Indonesia mengeluarkan aturan terkait 

yang mana pada Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1981 tentang 

Penertiban Perjudian diterbitkan sebagai bentuk konkret pelaksanaan 

dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1974 tentang Penertiban 

Perjudian. Pemerintah mengeluarkan regulasi ini sebagai upaya 

                                                 
37 Wikipedia, ―Kasino” http://id.wikipedia.org/wiki/kasino,  diunduh 24 Juli 2023. Budi 

Mastono, Efektivitas Penerapan Hukum Terkait Perjudian Di Indonesia dan Singapura,2013 UIB 

Repository.2013. 
38 Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), Jilid 1,h.55. 
39 Kiswanto Dicaprio,‖Tindak Pidana Perjudian‖, anakdananaknakal.blogspot.com di 

akses tanggal 24 Juli 2023. 

http://id.wikipedia.org/wiki/kasino
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penegakan moral dan ketertiban umum yang terganggu oleh maraknya 

aktivitas perjudian pada masa itu. Aturan ini secara eksplisit melarang 

semua bentuk penyelenggaraan perjudian di wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia tanpa terkecuali.
40

 

Salah satu ketentuan utama dalam PP No. 9 Tahun 1981 

adalah larangan pemberian izin terhadap segala bentuk dan jenis 

perjudian. Ketentuan tersebut termuat dalam Pasal 1 ayat (1) yang 

menyatakan bahwa ―pemberian izin penyelenggaraan segala bentuk 

dan jenis perjudian tidak diperbolehkan.
41

 Ini berarti bahwa 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah tidak diperbolehkan lagi 

mengeluarkan izin yang berkaitan dengan kegiatan perjudian, terlepas 

dari tradisi atau alasan kebiasaan budaya. 

Selanjutnya, Pasal 1 ayat (2) menyatakan bahwa izin-izin yang 

telah terlanjur diberikan dinyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi 

sejak tanggal 31 Maret 1981. Ketentuan ini memperjelas bahwa tidak 

ada toleransi terhadap bentuk perjudian yang sebelumnya dilegalkan. 

Bahkan, PP ini juga mencabut semua peraturan perundang-undangan 

yang bertentangan dengan ketentuan tersebut.
42

 

Dalam bagian penjelasan, pemerintah juga merinci jenis-jenis 

perjudian yang dilarang, seperti perjudian di kasino (misalnya roulette, 

poker, blackjack), perjudian di tempat keramaian (seperti adu ayam, 

                                                 
40 Pemerintah Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 

Tahun 1981 tentang Pelaksanaan Penertiban Perjudian, Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1981 Nomor 16, https://bphn.go.id/data/documents/81pp009.pdf. 
41 Ibid., Pasal 1 ayat (1). 
42

 Ibid., Pasal 1 ayat (2). 
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adu sapi, pacuan kuda), hingga bentuk perjudian yang dikaitkan 

dengan kebiasaan lokal. Penerbitan PP ini menunjukkan sikap tegas 

pemerintah dalam membatasi ruang gerak perjudian demi 

mewujudkan masyarakat yang lebih tertib, bermoral, dan bebas dari 

penyakit masyarakat.
43

 

6. Tinjauan Umum Mengenai Informasi Dan Transaksi Elektronik 

Informasi dan transaksi elektronik merupakan bagian dari 

perkembangan teknologi informasi yang telah mengubah pola komunikasi 

dan aktivitas bisnis masyarakat secara global. Dalam konteks hukum 

Indonesia, istilah ini mendapatkan landasan yuridis melalui Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE), yang kemudian diperbarui dengan UU No. 19 Tahun 

2016 dan terakhir UU No. 1 Tahun 2024. Tujuan utama dari regulasi ini 

adalah untuk memberikan kepastian hukum terhadap segala aktivitas yang 

menggunakan sistem elektronik, termasuk komunikasi digital, 

perdagangan elektronik (e-commerce), dan berbagai bentuk distribusi 

informasi berbasis internet.
44

 

Pengaturan mengenai informasi elektronik mencakup dokumen, 

data, atau rekaman digital yang memiliki keabsahan hukum yang sama 

dengan dokumen konvensional sepanjang dapat diakses dan dijamin 

keutuhannya. UU ITE menegaskan bahwa informasi dan dokumen 

                                                 
43 Ibid., Penjelasan Umum dan Penjelasan Pasal demi Pasal. 
44 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, Lembaran Negara Tahun 2024 Nomor 2. 
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elektronik memiliki kekuatan hukum sebagai alat bukti yang sah dalam 

proses hukum, sebagaimana diatur dalam Pasal 5 ayat (1) UU ITE.
45

 

Dengan ketentuan ini, hukum Indonesia beradaptasi dengan dinamika 

digitalisasi, sekaligus membuka jalan bagi sistem administrasi, 

pembuktian, dan transaksi berbasis elektronik. 

Transaksi elektronik sendiri mengacu pada perbuatan hukum yang 

dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan komputer, dan/atau 

media elektronik lainnya. Ini mencakup aktivitas seperti jual beli daring, 

pemesanan jasa, hingga layanan keuangan digital. Namun, seiring 

berkembangnya teknologi, muncul pula tantangan baru seperti penipuan 

online, penyebaran konten ilegal, hingga praktik perjudian daring yang 

memanfaatkan fitur-fitur digital. Oleh sebab itu, UU ITE juga mengatur 

sanksi pidana terhadap berbagai bentuk penyalahgunaan informasi 

elektronik, salah satunya melalui Pasal 27 ayat (2) yang melarang 

distribusi konten bermuatan perjudian.
46

 

Selain aspek substansi, UU ITE juga menetapkan kewajiban bagi 

Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE), baik domestik maupun asing, 

untuk menjaga keamanan sistem dan melindungi data pribadi pengguna. 

Hal ini ditegaskan dalam ketentuan baru seperti Pasal 40A dan Pasal 52A 

dalam UU No. 1 Tahun 2024. Melalui pendekatan ini, hukum Indonesia 

tidak hanya berperan sebagai pengatur, tetapi juga pelindung hak-hak 

warga negara di ruang digital. Dengan demikian, informasi dan transaksi 

                                                 
45 Ibid., Pasal 5 ayat (1). 
46 Ibid., Pasal 27 ayat (2) 
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elektronik tidak lagi sekadar fenomena teknologi, tetapi telah menjadi 

bagian integral dari sistem hukum nasional.
47

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Se.bagai bahan acuan dalam pe.laksanaan rise.t maka pe.nulis pe.rlu 

me.me.pe.rhatikan rise.t te.rdahulu se.bagai acuan dan re.fe.re.nsi dalam me.lakukan 

rise.t agar ke.aslian skripsi ini tidak diragukan hasilnya. Adapun re.fe.re.nsi rise.t 

te.rse.but se.bagai be.rikut: 

1. M. Rifqi Mubaroq dari Institut Agama Islam Ne.ge.ri Walisongo Se.marang 

pada tahun 2011. Pe.nulis skripsi yang be.rjudul Tindak Pidana Pe.rjudian 

E.le.tronik Me.nurut Hukum Pidana Islam (Studi Undang-Undang No 11 

Tahun 2008 te .ntang Informasi dan Transaksi E.le.ltronik). Dalam skripsi ini 

pe.nulis be.rusaha me.ngungkapkan tindak pidana pe.rjudian dalam be.ntuk 

e.le.ktronik dalam pe.rspe.ktif Hukum Pidana Islam de.ngan me.nggunakan 

pe.nde.katan studi Undang-Undang No.11 Tahun 2008 te.ntang Informasi 

dan Transaksi E.le.ktronik. Skripsi ini me.mpunyai pe.rsamaan de.ngan 

pe.ne.litian yang he.ndak dibuat yakni dalam hal pe.rjudian e.le.ktronik, akan 

te.tapi me.mpunyai pe.rbe.daan pe.nde.katan studi kasus. Jika dalam skripsi ini 

pe.nulis me.nganalisis me.nggunakan Undang-Undang No.11 Tahun 2008 

te.ntang Informasi dan Transaksi E.le.ktronik.
48

 Se.dangkan dalam skripsi 

saya ini me.nggunakan tinjauan hukum pidana, yang ada pada Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Pada Pasal 303 Ayat 1 me.nge.nai tindak 

                                                 
47 Ibid., Pasal 40A dan Pasal 52A 
48 M. Rifqi Mubaroq, Tindak Pidana Perjudian Eletronik Menurut Hukum Pidana Islam: 

Studi Undang-Undang No 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Eleltronik, Skripsi, 

Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, (Semarang: 2011), h.1. 
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pe.rjudian di Indone.sia,yang mana pada Pasal te.rse.but be.risi pe.rnyataan 

te.rkait hukuman yang dite.rima pe.laku yang me.mbe.rikan akse.s pe.rjudian. 

2. Mahmudi Bin Syamsul Arifin dari Pasca Sarjana Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri 

Sunan Ampe.l Surabaya tahun 2017. De.ngan judul Te.sis E.ndorse.me.nt 

Dalam Pe.rspe.ktif Islam.
49

 Dalam te.sis ini se.cara spe.sifik aktifitas 

e.ndorse.me.nt dalam pandangan Islam de.ngan tujuan untuk me.nge.tahui 

konse.p e.ndorse.me.nt dalam pe.rspe.ktif Islam dan me.nge.tahui e.tika 

pe.masaran dalam me.masarkan produk dalam pe.rspe.ktif Islam. Apabila 

dalam te.sis ini me.me.bahas te.ntang konse.p dan e.tika dalam pe.masaran 

se.cara e.konomi Islam, se.dangkan dalam skripsi saya ini me.nggunakan 

tinjauan hukum pidana Islam te.ntang sanksi judi online. de.ngan pe.nde.katan 

studi kasus promosi konte.n be.rmuatan situs judi online. dalam platform 

siaran langsung YouTube.. 

3. Nur Kholis Azizi dari Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2012. De.ngan judul skripsi pe.rjudian di dunia maya 

studi Pasal 27 ayat (2) Undang-Undang No. 11 tahun 2008 te.ntang 

Informasi Dan Transaksi E.le.ktronik.
50

 Dalam skripsi ini me.nje.laskan 

te.ntang sanksi hukum pe.rjudian di dunia maya dan se.kaligus me.ngkaji 

ke.mbali Pasal 27 ayat 2 Undang-Undang No. 11 tahun 2008. Se.me.ntara 

pada skripsi pe.nulis me.nje.laskan me.nge.ai sanksi pe.laku yang te.rlibat 

dalam pe.ndistribusian konte.n be.rmuatan pe.rjudian online. pada platform 

siaran langsung YouTube. se.rta me.ngkaji ke.mbali Pasal 303 ayat 1. 

                                                 
49 Mahmudi Bin Syamsul Arifin, Endorsement Dalam Perspektif Islam, Pasca Sarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2018, (Surabaya, 2018), h.2. 
50

 Nur Cholis Azizi,Perjudian di Dunia Maya ( studi pasal 27 ayat 2 UU R.I NO.11 

Tahun 2008 Tentang Informasi dan Elektronik) Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

kalijaga Yogyakarta,2012. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Ada banyak se.kali je.nis pe.ne.litian atau me.tode. pe.ne.litian yang dapat 

digunakan se.orang pe.nulis dalam me .lakukan pe.ne.litiannya. Se.suai judul 

pe.rmasalahan yang akan dibahas pada pe.ne.litian ini, pe.nulis me.nggunakan 

je.nis pe.ne.litian atau me.tode. pe.ne.litian be.rupa me.tode. yuridis normatif. 

Me.tode. pe.ne.litian hukum normatif adalah suatu prose.dur pe.ne.litian ilmiah 

untuk me.ne.mukan ke.be.naran be.rdasarkan logika ke.ilmuan hukum dari sisi 

normatifnya.
51

 Tipe. pe.ne.litian hukum yang dilakukan adalah yuridis normatif 

de.ngan pe.rtimbangan bahwa titik tolak pe.ne.litian analisis te.rhadap pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang me.mbuka pe.luang te.rjadinya praktik e.ksploitasi 

te.rhadap lingkungan hidup.
52

  

Pe.ne.litian ini dilakukan guna untuk me.ndapatkan bahan-bahan be.rupa 

te.ori-te.ori, konse.p-konse.p, asas-asas hukum se.rta pe.raturan hukum yang 

be.rhubungan de.ngan pokok bahasan. Ruang lingkup pe.ne.litian hukum 

normatif me.nurut Soe.rjono Soe.kanto me.liputi:
53

  

1. Pe.ne.litian te.rhadap asas-asas hukum.  

2. Pe.ne.litian te.rhadap siste.matika hukum.  

                                                 
51Jhonny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang:Bayumedia 

publishing,2007), h.57. 
52Ibid,h.57. 
53Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan 

Singkat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.14. 
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3. Pe.ne.litian te.rhadap taraf sinkronisasi hukum se.cara ve.rtikal dan 

horizontal.  

4. Pe.rbandingan hukum.  

5. Se.jarah hukum. 

Alasan pe.nulis pe.nggunakan je.nis pe.ne.litian te.rse.but kare.na pe.ne.liti 

me.ne.mukan se.buah fe.nome.na sosial yang baru se.hingga pe.nting untuk 

dianalisa pe.raturan yang be.rlaku te.rhadap pe.rbuatan hukum yang te.rjadi. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Se.bagai se.buah pe.ne.litian hukum normatif, pe.nulis me.nggunakan 

pe.nde.katan pe.ne.litian be.rupa: 

1. Pe.nde.katan pe.rundang-undangan se.bagai pe.ne.litian hukum normatif 

me.rupakan pe.nde .katan yang digunakan ole.h pe.nulis dalam me.mbahas 

pe.rmasalahan ini adalah de.ngan me.nggunakan Pe.nde.katan Undang-

Undang dilakukan de.ngan me.ne.laah se.mua Undang-Undang dan re.gulasi 

yang saling be.rhubungan de.ngan isu hukum yang di tangani.
54

 

2. Pe.nde.katan analisis adalah pe.nde.katan de.ngan me.nganalisa bahan hukum 

untuk me.nge.tahui makna yang dikandung ole.h istilah-istilah yang 

digunakan dalam pe.raturan pe.rundang-undangan se.cara konse.psional.
55

 

 

 

 

                                                 
54 Johnny Ibrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayumedia 

Publishing, 2007). h.302. 
55 Ibid, h.310. 



 

 

34 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam pe.ne.litian yuridis normatif, subje.k dari pe.ne.litian be.rupa 

dokume.n hukum dan pe.raturan hukum yang me.njadi obje.k analisis. Te.rkait 

pe.ne.litian ini yang me.njadi subje.k pe.ne.litian ialah Pasal 303 ayat (1) Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana yang mana me.mbahas te.rkait pe.laku se.rta 

sanksi dari pe.nye .barluasan hal-hal yang be.rmuatan pe.rjudian. Se.me.ntara yang 

me.njadi obje.k kajian dalam pe.ne.litian ini ialah isu atau fe.nome.na donasi yang 

dilakukan ole.h akun be.rmuatan judi online. te.rhadap para penyiar siaran 

langsung di platform YouTube..  

 

D. Sumber Data  

Sumbe.r data yang digunakan dalam suatu pe.ne.litian dapat be.rwujud 

data yang dipe.role.h me.lalui bahan-bahan ke.pustakaan dan/atau se.cara 

langsung dari masyarakat. Data yang dipe.role.h langsung dari masyarakat 

dinamakan data prime.r, se.dangkan data yang dipe.role.h me.lalui bahan 

ke.pustakaan dan dokume.ntasi dise.but data se.kunde.r.
56

 

Se.suai de.ngan pe.mbe.daan te.rse.but, pe.ne.litian hukum dapat dibe.dakan 

me.njadi:  

1. Pe.ne.litian hukum normatif atau pe.ne.litian hukum doktrinal, yaitu 

pe.ne.litian hukum yang me.mpe.rgunakan sumbe.r data se.kunde.r. 

2. Pe.ne.litian hukum e.mpiris atau pe.ne.litian hukum yang me.mpe.rgunakan 

data prime.r, yang ole.h pe.nulis digunakan juga se.bagai data pe.ndukung 

                                                 
56 Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri (Jakarta: Ghalia 

Indoesia, 1990), h.10. 
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dalam pe.ne .litian ini, bukan se.bagai data utama kare.na se.bagai tambahan 

inte.rpre.tasi dari pe.ran se.rta itu se.ndiri. 

Data se.kunde.r di bidang hukum jika dipandang dari sudut ke.kuatan 

me.ngikatnya dapat dibe.dakan me.njadi: 

1. Bahan hukum prime.r me.rupakan bahan hukum yang be.rsifat autoritatif 

atau artinya me.mpunyai otoritas. Bahan-bahan hukum prime.r te.rdiri dari: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 te.ntang Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana.  

c. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 te.ntang Pe.rubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 te.ntang Informasi dan 

Transaksi E.le.ktronik.  

d. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te.ntang Pe.rubahan Ke.dua Atas 

Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008 te.ntang Informasi 

danTransaksi E.le.ktronik  

Alasan dari pe.nggunakan bahan hukum prime.r ini ialah kare.na 

pe.rundang-undangan me.mpunyai ke.kuatan hukum yang be.rsifat me.ngikat 

dan me.maksa te .rhadap se.mua orang dan juga pe.milihan bahan hukum 

prime.r yang ada dikare.nakan me.miliki re.le.vansi de .ngan prose.s pe.ne.litian 

yang dilakukan ole.h pe.nulis.   

2. Bahan hukum se.kunde.r, yaitu bahan-bahan yang e.rat hubungannya de.ngan 

bahan hukum prime.r dan dapat me.mbantu me.nganalisis dan me.mahami 

bahan hukum prime.r adalah buku-buku, artike.l, jurnal hukum, rancangan 
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pe.raturan pe.rundang-undangan, hasil karya ilmiah para sarjana, hasil-hasil 

pe.ne.litian, yang te.ntunya me.mpunyai re.le.vansi de.ngan apa yang he.ndak 

dite.liti.
57

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pe.ne.litian ini te.rmasuk pe.ne.litian ke.pustakaan. Ole.h kare.na itu, te.knik 

yang digunakan dalam pe.ngumpulan data adalah pe.ngumpulan lite.re.r, yaitu 

bahan-bahan pustaka yang se.suai de.ngan obje.k pe.mbahasan yang dimaksud.
58

 

Te.knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini me.rupakan studi ke.pustakaan 

yaitu de.ngan cara me.ncari, me.mbaca, me.ngkaji, me.ne.laah dan me.nganalisa, 

se.rta me.mbandingkan sumbe.r-sumbe.r bahan hukum, ke.mudian me.nganalisis 

pe.ndapat para pakar hukum pidana  yang te.rdapat pada buku-buku dan 

inte.rne.t yang me.mpunyai hubungan de.ngan pe.rmasalahan yang se.dang 

dibahas. 

 

F. Analisis Data  

Analisis data dalam kajian pustaka suatu te.knik pe.ne.litian untuk 

me.mbuat infe.re.nsi-infe.re.nsi yang dapat ditiru dan sahih data de.ngan 

me.mpe.rhatikan konte.ksnya.
59

  

Dalam Pe.ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan je.nis pe.ne.litian kualitatif 

yang be.rsifat de.skriptif kualitatif, dimana dalam prose.s analisis data dilakukan 

se.cara be.rsamaan de.ngan pe.ngumpulan data, ke.mudian me.ngorganisasikan 

data, ke.mudian me.milahnya me.njadi satuan yang dapat dike.lola dan 

                                                 
57 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2007), h.140. 
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka 

Cipta,2010),h.24. 
59 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologis Ke Arah 

Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2001), h.173. 
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me.mutuskan apa yang dapat dijadikan ke.simpulan se.bagai te .muan dari 

pe.ne.litian. Hal ini diharapkan dapat me.mpe.rmudah dalam pe.mahaman hasil 

pe.ne.litian ini dan me.ngambil data te.rkait de.ngan pe.rmasalahan yang dite.liti 

se.cara konkre.t. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be.rdasarkan dari pe.mbahasan se.rta analisis yang te.lah dijabarkan 

te.rkait ke.te.rlibatan stre.ame.r YouTube. dalam promosi judi online.   pada bab 

se.be.lumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Be.ntuk promosi yang dilatarbe.lakangi ole.h donasi pada ke.giatan siaran 

langsung yang dilakukan me.lalui platform YouTube. dapat dikate.gorikan 

se.bagai be .ntuk dari tindak pidana pe.ndistribusian situs judi online.. Hal 

te.rse.but didasarkan dari ke.giatan stre.ame.r YouTube. yang me.mbe.rikan 

sorotan pada situs-situs pe.rjudian yang me.ngirimkan donasi saat 

dilakukannya siaran langsung. Sorotan dibe.rikan ole.h para stre.ame.r 

YouTube. dalam be.ntuk promosi be .rupa pe.nye.butan nama situs yang 

dise.rtai pe.san yang dicantumkan pada donasi yang dikirimkan.  

2. Adanya tindakan pe.rsuasif yang dilakukan ole.h para stre.ame.r YouTube. 

me.lalui pe.nye.butkan ke.unggulan dari se.buah situs pe.rjudian juga me.njadi 

faktor se.rta alasan dapat dikatannya ke.giatan donasi me.njadi se.buah 

be.ntuk dari adanya ke.giatan pe.ndistribusian situs pe.rjudian online. ole.h 

se.orang stre.ame.r YouTube.. Te.rkait tindak pidana yang dilakukan ole .h 

stre.ame.r YouTube. be.rupa promosi situs pe.rjudian, Pasal 27 ayat (2) Jo. 

Pasal 45 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 te.ntang 

Pe.rubahan Ke.dua Atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 te.ntang 

Informasi dan Transaksi E.le.ktronik dapat dike.nakan ke.pada me.re.ka yang 

te.rbukti se.cara sah dan be.rsalah me.lakukan pe.langgaran.  
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Pe.mbuktian te.rse.but dapat dibuktikan de.ngan te.rpe.nuhinya unsur-

unsur pidana yang dilakukan ole.h stre.ame.r YouTube. se.pe.rti me.nditribusikan 

dan me.mbuat dapat diakse.snya informasi e.le.ktronik yang be.rmuatan 

pe.rjudian me.lalui ke.giatan promosi yang dilakukan pada saat me.lakukan 

siaran langsung pada kanal YouTube. yang dimilikinya. Se.lain dari pada itu 

unsur se.tiap orang yang te.rpe.nuhi kare.na stre.ame.r YouTube. se.cara sadar 

me.lakukan promosi, se.rta unsur ke.salahan yang be.rupa ke.se.ngajaan dan 

re.spon dari stre.ame.r YouTube. saat se.buah donasi masuk dari situs pe.rjudian, 

dan unsur me.lawan hukum yaitu tanpa hak me.lakukan pe.nye .baran situs 

pe.rjudian.  

 

B.  Saran  

Be.be.rapa saran yang mampu pe.nulis hadirkan pada pe.ne .litian ini di 

antaranya, se.bagai be.rikut:  

1. Aparat pe.ne.gak hukum harus me.lakukan patroli cybe.r pada platform 

YouTube., khususnya pada siaran langsung YouTube. guna  me.mantau ada 

atau tidaknya pe .langgaran hukum yang te.rjadi dalam siaran langsung yang 

dilakukan ole.h para pe.nggiat platform YouTube. se.rta me.ngumpulkan 

pe.mbuktian ke.salahan jika te.rjadi pe.langgaran hukum. Se.rta me.lakukan 

patroli cybe.r pada me.dia sosial untuk me.mantau isu yang be.re.dar te.rkait 

pe.rjudian online. yang te.rse.bar dilingkungan masyarakat.  

2. Masyarakat se.laku pe.ngamat sosial harus mampu me.lakukan pe.ne.guran 

se.rta me.ne.rapkan cance.l culture. te.rhadap siapa saja yang me.lakukan 

tindak pe.langgaran hukum dan juga me.lakukan pe.laporan ke.pada pihak 

yang be.rwajib bila me.ne.mukan hal-hal yang dinilai me.nyimpang dari 

adanya pe.raturan yang be.rlaku di Indone.sia. 
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